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SUMMARY 

REFI DESMALA. The Effect of Applying Organic Fertilizer Pellets and NPK on 

the Availability Of N-Soil and The Growth of Rice Plant (Oryza sativa L.) in 

Lebak Swamp (supervised by AGUS HERMAWAN and ADIPATI 

NAPOLEON).  
 

Lebak swamp land is a land that has low soil fertility. The giving of 

organic pellet fertilizer made from kascing, azolla biomass and coal fly ash and 

NPK fertilizer in inpara variety rice cultivation is carried out to improve soil 

fertility in lebak swamp land. This research was aimed to determine the effect of 

organic pellet fertilizer and NPK fertilizer on the availability of N-soil and the 

growth of rice (Oryza sativa L.) in lebak swamp land. This research was 

conducted in September-December 2019 at the Greenhouse of the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The design used in this research was a Factorial 

Complete Randomized Design (RALF)  consisting of 2 treatment factors. The first 

factor is organic pellet fertilizer with four treatment was P0 = 0 ton ha-1 (control), 

P1 = 10 ton ha-1 (38 g pot-1), P2 = 20 ton ha-1 (76 g pot-1), P3 = 30 ton ha-1 (114 g 

pot-1) and the second factor is inorganic NPK fertilizer with three treatments was 

A0 = 0% (control), A1 = 50% x recommended dose, A2 = 100% x recommended 

dose. The results showed that the application of 20 tons ha-1 organic pellet 

fertilizer can increase soil pH value, height growth of rice plants and maximum 

number of tillers. NPK fertilizer application with recommended dose of 100% 

(300 kg urea ha-1 + 50 kg SP-36 ha-1 + 150 kg KCl ha-1) can increase the growth 

of rice plant height and maximum number of tillers. Interaction of 30 tons ha-1 

organic pellet fertilizer and 100% recommended dose NPK fertilizer (300 kg urea 

ha-1 + 50 kg SP-36 ha-1 + 150 kg KCl ha-1) can increase the availability of N-soil 

and growth rice plant height. 

 

 

Keywords : Organic Pellet Fertilizer, NPK Fertilizer, Availability of N-Soil, Rice              

Plants, Lebak Swamp Land. 
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RINGKASAN 

REFI DESMALA. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Pelet dan NPK terhadap 

Ketersediaan N-Tanah serta Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza sativa L.) di 

Tanah Rawa Lebak (dibimbing oleh AGUS HERMAWAN dan ADIPATI 

NAPOLEON). 
 

 Tanah rawa lebak merupakan tanah yang memiliki tingkat kesuburan tanah 

yang rendah. Pemberian pupuk organik pelet berbahan baku kascing, biomassa 

azolla dan abu terbang batubara serta pupuk NPK pada budidaya tanaman padi 

varietas inpara dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah di tanah rawa 

lebak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

organik pelet dan pupuk NPK terhadap ketersediaan N-tanah serta pertumbuhan 

tanaman padi (Oryza sativa L.) di tanah rawa lebak. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan September-Desember 2019 di Rumah Kaca Jurusan 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang 

terdiri dari 2 faktor perlakuan. Faktor pertama yaitu pupuk organik pelet  dengan 

empat perlakuan yaitu P0 = 0 ton ha-1 (kontrol), P1 = 10 ton ha-1 (38 g pot-1), P2 = 

20 ton ha-1 (76 g pot-1), P3 = 30 ton ha-1 (114 g pot-1) dan faktor kedua pupuk 

Anorganik NPK dengan tiga perlakuan yaitu A0 = 0% (kontrol), A1 = 50% x dosis 

anjuran, A2 = 100% x dosis anjuran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pemberian pupuk organik pelet dosis 20 ton ha-1 mampu meningkatkan nilai pH 

tanah, pertumbuhan tinggi tanaman padi dan jumlah anakan maksimum tanaman 

padi. Pemberian pupuk NPK dengan dosis anjuran 100% (300 kg urea ha-1+ 50 kg 

SP-36 ha-1 + 150 kg KCl ha-1) mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman 

padi dan jumlah anakan maksimum tanaman padi. Perlakuan kombinasi pupuk 

organik pelet 30 ton ha-1 dan pupuk NPK dosis anjuran 100% (300 kg urea ha-1+ 

50 kg SP-36 ha-1 + 150 kg KCl ha-1) mampu meningkatkan ketersediaan N-tanah 

dan pertumbuhan tinggi tanaman padi. 

 

 

Kata kunci : Pupuk Organik Pelet, Pupuk NPK, Ketersediaan N-Tanah, Tanaman 

Padi, Tanah Rawa Lebak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LatarBelakang 

Lahan rawa lebak adalah wilayah daratan yang tergenang sepanjang tahun, 

minimal selama tiga bulan dan berpotensi dijadikan sebagai lahan pertanian 

(Noor, 2007). Lahan lebak dangkal mempunyai kemampuan dalam pengusahaan 

tanaman pangan. Hal tersebut dikarenakan lebak dangkal berada dibagian lebih 

tinggi, saat menjelang penghujung periode hujan daerah ini sewaktu-waktu airnya 

telah berkurang dan mampu dijadikan lahan pertanian (Djamhari, 2009). 

Rendahnya kesuburan tanah pada lahan rawa lebak dicirikan oleh berupa 

kemasaman tanah tinggi dan miskin unsur hara. Menurut Mawardiana et al. 

(2013), salah satu upaya perbaikan kualitas tanah dan untuk mempertahankan 

unsur hara tersedia dapat ditempuh dengan melakukan pemupukan berimbang 

menggunakan pupuk organik dan anorganik.  

Secara fisik, pupuk organik dapat dibedakan dalam bentuk curah dan pelet. 

Pupuk organik pelet mempunyai beberapa keunggulan yaitu kemudahan aplikasi, 

pengemasan, transportasi dan pupuk organik pelet mampu mengurangi overdosis 

(kelebihan unsur hara) pada tanaman. Isroi (2009) menambahkan keunggulan 

penting pupuk organik pelet adalah dari sisi teknik dan biaya produksi. Tahapan 

produksi POP sangat singkat dan sederhana, serta tanaman dapat menyerap unsur 

hara secara perlahan-lahan (slow release). Bahan baku pembuatan pupuk pelet 

pada penelitian ini adalah kascing (kotoran cacing) yang dikombinasikan dengan 

biomassa azolla dan perekat abu terbang batubara. 

Kascing merupakan hasil dari proses pencernaan dalam tubuh cacing 

kemudian dibuang sebagai kotoran cacing yang telah terfermentasi dan memiliki 

kandungan hara cukup lengkap, baik hara makro maupun mikro dan dapat 

memperbaiki kondisi fisik dan biologi tanah. Desmala (2019) menyatakan kascing 

memiliki unsur hara C-organik sebesar 12,38%, nitrogen sebesar 0,45%, fosfor 

0,56% dan kalium 0,44%. Lestari (2007) menambahkan bahwa pemberian pupuk 

kascing dapat menaikkan absorbsi Nitrogen hingga 30-50%. Menurut Kishnawati 

(2003), kascing memuat bakteri Azotobacter sp yaitu jenis bakteri penambat 
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secara bebas yang dapat mendukung unsur hara Nitrogen yang diperlukan 

tanaman. Oleh karena itu kascing dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

pupuk Nitrogen.  

Thamrin (2008) menyatakan penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat 

menambah hasil gabah padi kering panen (GKP) secara signifikan. Pemberian 

bahan organik juga mampu meningkatkan hasil gabah kering giling (GKG). 

Dalam Pramono (2004) menambahkan pemberian bahan organik dengan takaran 

20 ton ha-1 berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil GKG yaitu rata-rata 

antara 647 kg ha-1 – 958 kg ha-1 GKG.   

Bahan baku pupuk pelet berikutnya yaitu biomassa azolla. Azolla merupakan 

tanaman air yang mengandung unsur hara nitrogen yang cukup tinggi . Hermawan 

et al. (2018) menyatakan tanaman azolla mempunyai unsur hara C-organik 

13,38%, nitrogen 1,85%, fosfor 0,06% dan kalium 1,88%. Biomassa azolla 

memiliki nilai C/N rasio yang rendah yaitu sebesar 10,4. Abu terbang batubara 

(Fly Ash) digunakan sebagai bahan perekat pupuk pelet karena fly ash batubara 

mengandung SiO2 yang tinggi yaitu sebesar 50 % dan Al2O3 sebesar 30% 

(Jumaeri et al., 2007).  

Pemanfaatan pupuk anorganik dalam usaha budidaya tanaman sedang 

diperlukan, seperti unsur hara N, P dan K. Unsur hara yang dimiliki dalam pupuk 

anorganik ini cukup banyak dan cepat tersedia bagi tanaman, sehingga tanaman 

dapat langsung menyerap unsur hara dan digunakan untuk keberlangsungan siklus 

hidupnya. Hasil penelitian Rois et al. (2017) dosis hasil interpretasi perangkat uji 

tanah rawa (PUTR) bahwa dosis 300 kg urea ha-1 + 50 kg SP-36 ha-1 + 150 kg KCl 

ha-1 dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman padi di rawa lebak. 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan utama 

di Indonesia, karena sebagian besar dari penduduk Indonesia mengkonsumsi beras 

sebagai bahan makanan pokok. Meskipun beras dapat digantikan oleh makanan 

lainnya, namun beras memiliki nilai tersendiri bagi orang yang biasa makan nasi 

dan tidak dapat dengan mudah digantikan oleh bahan makanan yang lain (AKK, 

1990). Padi varietas Inpara adalah singkatan dari Inbrida Padi Rawa. Varietas padi 

ini dirancang untuk lahan rawa yang tahan terhadap genangan air
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dan cocok untuk lahan rawa yang bersifat masam, serta tahan terhadap penyakit 

blas dan tekstur nasinya tergolong pera. Tanaman padi varietas inpara juga 

tergolong toleran terhadap keracunan besi (Fe) dan Alumunium (Al) yang menjadi 

kendala penting dalam pengembangan tanaman padi di lahan rawa lebak. 

Kemampuan tanah lebak dalam produksi padi cukup tinggi karena lahan 

lebak di Indonesia cukup merata. Oleh karena itu, pemanfaatan lahan rawa lebak 

untuk produksi tanaman padi  akan dapat memenuhi permintaan pasar. Sehingga 

diperlukan observasi tentang akibat penambahan pupuk organik pelet serta pupuk 

NPK terhadap ketersediaan N-Tanah, dan Pertumbuhan tanaman padi (Oryza 

sativa L.) di tanah rawa lebak. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui akibat dari penambahan pupuk 

organik pelet dan pupuk NPK  terhadap ketersediaan N-tanah serta pertumbuhan 

tanaman padi (Oryza sativa L.) di tanah rawa lebak. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah menginformasikan kepada masyarakat 

khususnya petani tentang akibat penambahan pupuk organik pelet dan pupuk NPK 

terhadap ketersediaan N-tanah serta pertumbuhan tanaman padi (Oryza sativa L.) 

di tanah rawa lebak. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga penambahan pupuk organik pelet dengan dosis 20 ton ha-1 dapat 

meningkatkan ketersediaan N-tanah dan pertumbuhan tanaman padi (Oryza 

sativa L.) di tanah rawa lebak. 

2. Diduga penambahan pupuk NPK dengan dosis anjuran 100% (300 kg urea ha-1 

+ 50 kg SP-36 ha-1 + 150 kg KCl ha-1) dapat meningkatkan ketersediaan N-

tanah dan pertumbuhan tanaman padi (Oryza sativa L.) di tanah rawa lebak. 

3. Diduga pemberian kombinasi pupuk organik pelet dan pupuk NPK dapat 

meningkatkan ketersediaan N-tanah serta pertumbuhan tanaman padi (Oryza 

sativa L.) di tanah rawa lebak. 
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